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Article History Abstract. This study aims to describe the problem-solving ability of grade IV
students in working on story problems based on Newman Error Analysis. The
research method used is descriptive with a qualitative approach. The subjects in
this study were 21 students in grade IV of SDN 1 Rahayu with high, medium,
and low criteria. The data collection technique was carried out by a written test
and interviews using a five-question research instrument on problem-solving
skills and interview guidelines. The data analysis technique in this study is
triangulation. The results of the study showed that the solving ability of grade IV
students in solving story problems reached an average of 60%. The factors that
cause students to make mistakes are because students are less fluent in reading,
lack of understanding of the material, lack of precision, and students are not used
to writing answers in a structured and detailed manner.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan
Newman Error Analysis. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V
SDN 1 Rahayu sebanyak 21 orang siswa dengan kriteria kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes tulis dan
wawancara dengan menggunakan instrumen penelitian lima soal kemampuan
pemecahan masalah dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal cerita mencapai
rata-rata 60%. Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan karena siswa kurang
lancar dalam membaca, kurangnya pemahaman siswa tentang materi, kurangnya
ketelitian, dan siswa tidak terbiasa untuk menuliskan jawaban secara terstruktur
dan terperinci. Hal ini tentu perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi oleh pendidik
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci: KPK dan FPB, Newman Error Analysis, Pemecahan Masalah,
Sekolah Dasar, Soal Cerita
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di setiap jenjang
pendidikan. Di abad ke-21, siswa dituntut memiliki empat keterampilan utama, yaitu berpikir

kritis dan pemecahan masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi, serta komunikasi

8710


mailto:resasm@upi.edu
http://doi.org/10.54373/imeij.v6i5.4092

Mardiyah et al., Analisis Kemampuan Siswa Kelas IV Menyelesaikan Soal Cerita ... 8711

(Septikasari, 2018). Selain itu, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (dalam
Dhiyaul Fitri et al., 2021) menegaskan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika
yang harus dikuasai siswa, yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi,
koneksi, dan representasi. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran
matematika.

Pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar yang tidak hanya dibutuhkan dalam
pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Prabawanto (2017) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
matematika karena berpengaruh terhadap keberhasilan siswa di jenjang berikutnya. Polya
(dalam Purba, 2012) juga menekankan bahwa seseorang yang menguasai keterampilan
pemecahan masalah tidak hanya mampu menyelesaikan permasalahan serupa, tetapi juga dapat
menerapkannya pada berbagai persoalan baru dalam kehidupan. Salah satu materi yang erat
kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah adalah Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), yang diajarkan di kelas IV sekolah dasar.
Materi ini penting karena banyak ditemukan dalam konteks nyata, misalnya saat menyusun
jadwal kegiatan atau pertemuan bersama.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi KPK dan FPB masih rendah. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang cenderung hanya
menuliskan hasil akhir tanpa disertai langkah penyelesaian, serta kesulitan dalam memahami
soal cerita yang berkaitan dengan konsep tersebut. Hasil wawancara dengan guru juga
mendukung temuan ini, di mana siswa dinilai masih kesulitan memahami permasalahan yang
disajikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mufidah et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
materi KPK dan FPB tergolong sulit sehingga banyak siswa memperoleh nilai di bawah KKM.
Kondisi ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pembelajaran, agar kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat berkembang dengan baik.

Sejumlah penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya analisis kemampuan
pemecahan masalah untuk menemukan kesulitan belajar siswa. Misalnya, penelitian Andriani
dan Rahayu (2023) menemukan bahwa banyak siswa kurang mampu menafsirkan informasi
dalam soal cerita, sehingga penyelesaiannya tidak sesuai dengan konsep matematika yang
benar. Sementara itu, Yuliani dan Syahrial (2022) menyoroti bahwa kesalahan siswa seringkali
muncul karena kurangnya pemahaman konsep dasar serta terbatasnya variasi strategi yang

digunakan. Oleh karena itu, penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa pada
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materi KPK dan FPB relevan dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam
terkait pola kesalahan dan solusi pembelajarannya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi KPK dan FPB di kelas IV sekolah
dasar. Analisis ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa, jenis
kesalahan yang sering terjadi, serta faktor-faktor yang memengaruhi kesalahan tersebut. Hasil
penelitian diharapkan dapat membantu guru dalam memperbaiki strategi pembelajaran,
sekaligus menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada peningkatan

kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV-A SDN 1 Rahayu yang terdiri dari 21 siswa
yang menjadi subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui tes tulis
dan wawancara. Hasil tes tulis digunakan sebagai data awal yang kemudian dilakukan
pengelompokkan data sesuai dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa. Data
dikelompokkan menjadi 3 kategori, kategori tinggi, sedang, dan rendah. Dari ketiga kategori
tersebut dipilih 5 sampel untuk dilakukan wawancara yang kemudian diklasifikasikan menjadi
5 jenis kesalahan berdasarkan Newman Error Analysis (NEA), yaitu 1) kesalahan membaca, 2)
kesalahan pemahaman, 3) kesalahan transformasi, 4) kesalahan keterampilan proses, dan 5)
kesalahan penulisan jawaban. Adapun pedoman wawancara yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman Wawancara The Five Newman Question

No. Jenis Kesalahan Pertanyaan
Membaca .
I
1. (Reading) Please, read the question to me!
2. Pemahaman . Tell me, what is the question asking to do?
(Comprehension)
3 Perubahan Bentuk Which method do you use to get your
' (Transformation) answer?
. Show me how you get your answer and “talk
4. Keteramplla}n Proses aloud” as you do it, so that | can understand
(Process Skill) -
how you are thinking
Penulisan Jawaban .
5. Now, write down your actual answer

(Encoding)
Sumber: (White, 2005)

Data diperoleh dari hasil tes yang dilakukan siswa yaitu mengerjakan soal cerita. Setelah

siswa mengerjakan soal tes, selanjutnya dilakukan penskoran terhadap jawaban yang telah

dikerjakan siswa dengan menggunakan tahapan nea yang terdiri dari kemampuan membaca,
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kemampuan pemahaman, kemampuan perubahan bentuk, dan kemampuan keterampilan
proses. Setelah dilakukan penskoran, kemudian data dikelompokkan menjadi 3 kategori,
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian tersebut berpacu pada tabel berikut:

Tabel 3. Kategori kemampuan pemecahan masalah siswa

Nilai Kategori
X=061 Kemampuan Tinggi
29 <X <61 Kemampuan Sedang
X <29 Kemampuan Rendah

Selanjutnya yaitu menentukan persentase kesalahan siswa. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita
berdasarkan jenis-jenis kesalahan menurut NEA. Persentase kesalahan ditentukan dengan cara
membandingkan antara jumlah kesalahan yang dialami siswa dengan jumlah seluruh kesalahan

yang mungkin terjadi.

HASIL
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Konsep KPK
dan FPB Berdasarkan Newman Error Analysis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
IV dalam menyelesaikan soal cerita konsep KPK dan FPB berdasarkan Newman Error Analysis
diperoleh melalui tes tulis yang telah diberikan sebanyak 5 soal essai. Masing-masing siswa
mengerjakan soal tersebut sesuai dengan kemampuan dan pemahaman mereka sendiri tanpa
bantuan dari teman dan gurunya. Masing-masing soal diberikan skor sesuai dengan tahapan
NEA. Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mengerjakan soal cerita pada setiap

kategori disajikan dalam grafik berikut.

Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

40%

Persentase

20%

0%

Membaca Pemahaman Transformasi Keterampilan Penulisan
Proses Jawaban

Kemampuan

Gambar 2. Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa
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Berdasarkan Gambar 2. tampak kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal cerita konsep KPK dan FPB berdasarkan Newman Error Analysis dengan
persentase tertinggi pada tahap transformasi sebesar 75%. Artinya, pada tahap transformasi ini
75% siswa sudah menguasai tahapan ini dengan baik. Pada tahap transformasi, siswa harus
mampu menentukan strategi penyelesaian yang mereka gunakan untuk dapat memecahkan
masalah. Selanjutnya pada tahap membaca, persentase kemampuan siswa pada tahap ini
sebesar 72%. Artinya, pada tahap membaca sebagian besar siswa sudah mampu membaca dan
memahami istilah-istilah yang terdapat dalam soal dengan baik. Pada tahap pemahaman,
persentase kemampuan siswa sebesar 41%. Artinya, kemampuan siswa pada tahap ini masih
berada dibawah 50%. Siswa cenderung belum mampu menuliskan informasi yang terdapat
dalam soal secara optimal. Pada tahap keterampilan proses, 71% siswa mampu mengerjakan
soal hingga selesai dengan prosedur penyelesaian yang tepat. Sedangkan pada tahap penulisan
jawaban, hanya 41% siswa yang menuliskan kesimpulan jawaban dengan tepat. Berdasarkan
grafik tersebut diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 60%.

Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Cerita Konsep KPK dan FPB Berdasarkan
Newman Error Analysis
Kesalahan Siswa pada Soal Nomor 1

Pada soal no. 1, ditemukan beberapa kesalahan yang kerap dilakukan siswa dalam

menyelesaikan pertanyaan. Berikut ini adalah contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal

nomor 1:
1. D1 scbuah perayaan ulang tahun, terdapat 2 lampu, lampu merah dan lampu biru
Lampu merah berkedip setiap 12 detik sekali dan lampu biru berkedip setiap 18 detik
sekali. Jika saat ini kedua lampu berkedip bersama-sama, berapa detik lagi kedua

lampu tersebut berkedip bersama-sama untuk kedua kalinya?

Jawaban :

‘s i &\vqi\'jqknm brru\w et lagy Welw lamPy tf‘ffbv(* |
el L k\crbvuh frrayaut viang galun TCTOUPAY 2 |
;}Z/l Cu (ampv hﬂ-‘vﬁ*ﬂ#’bbrr«rh!’nm‘
j h““"ﬁ‘?ﬁ“"‘mmpv P Becdetik NG'FU\HCV-U\\\ 4 K‘

Y AWK U Mm% % {\
P13 ’J

BN ‘

3

| Prkadart 12 dn19136 i

Gambar 3. Respon S3 terhadap soal nomor 1
Berdasarkan Gambar 3 ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada nomor 1. Gambar 2 mendeskripsikan respon

S3 terhadap soal nomor 1. Pada tahap membaca, S3 mampu membaca dan memahami istilah-
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istilah dalam soal dengan tepat. Pada tahap pemahaman, S3 telah menuliskan hal-hal yang
diketahui dengan tepat. Namun, S3 menuliskan hal yang ditanyakan dengan kurang tepat (tidak
sampai selesai). Pada tahap transformasi, S3 telah menggunakan strategi penyelesaian yang
tepat dan mengarah pada jawaban yang tepat. Pada tahap keterampilan proses, S3 kurang
menjelaskan jawaban secara rinci dari mana didapatkan KPK dari 12 dan 18 adalah 36. Pada
tahapan penulisan jawaban, S3 sudah memberikan kesimpulan dengan tepat dengan
memberikan jawaban bahwa KPK dari 12 dan 18 adalah 36, walaupun S3 tidak memberikan

kesimpulan sesuai dengan konteks yang ditanyakan.

Kesalahan Siswa pada Nomor 2
Pada soal no. 2, ditemukan beberapa kesalahan yang kerap dilakukan siswa dalam
menyelesaikan pertanyaan. Berikut ini adalah contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal

nomor 2:

2. Manda memiliki 12 buku pelajaran dan 16 buku komik. Buku-buku tersebut akan
dimasnkkan ke dalam rak Berapa banyak rak vang dibutuhkan untuk menvimpan

buku tersebut?

CP® Ai\Zeb ongi\2 danlh s 2 \b ‘
{ 2ol 7{\{ L\

D gi 8t datiin dafitbz 2 ,j\ﬂ) 1[\u
/ v 7_{\?,

Gambar 4. Respon S5 terhadap soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 3 merupakan respon S5 terhadap soal nomor 2. Pada tahap membaca,
S5 mampu membaca dan memahami sebagian istilah-istilah dengan tepat. Pada tahap
pemahaman, S5 mampu menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Namun penulisan
informasi tersebut masih kurang lengkap dan jelas. Pada tahap transformasi, S5 sudah tepat
dalam memilih strategi penyelesaian yang digunakan dan mengarah pada jawaban yang tepat.
Pada tahap keterampilan proses, S5 keliru dalam melakukan operasi hitung. S5 keliru dalam
perhitungan 23x 22 = 24. Seharusnya, hasil dari 23x 22 = 32 dan itu mengarah pada jawaban
yang salah. Pada tahap penulisan jawaban, S5 mampu membuat kesimpulan dari jawaban yang
diperoleh, meskipun kesimpulan yang dibuat kurang tepat karena kesalahan pada tahap
sebelumnya. Jawaban yang tepat untuk mencari FPB dari 12 dan 16 adalah dengan mencari
variabel yang sama dari faktor 12 dan 16 dengan pangkat terkecil. Variabel yang sama dengan

pangkat terkecil yaitu 22. Jadi FPB dari 12 dan 16 adalah 4.
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Kesalahan Siswa pada Nomor 3
Pada soal no. 3, ditemukan beberapa kesalahan yang kerap dilakukan siswa dalam

menyelesaikan pertanyaan.

3. Subis dan Rina siswa yang gemar membaca. Mereka sering berkunjung ke
perpustakaan daerah untuk membaca buku. Sulis berkunjung setiap 3 hari sekali, Rina
berkunjung setiap 7 hari sekali Perpustakaan libur setiap hari Sabtu dan Minggu. Jika
pada hari Senin tangeal 4 Juli 2022 mereka berkunjung ke perpustakaan bersama.

pada tanggal berapa mereka kembali berkunjung bersama-sama?

An N ._K:Sf_\fz\\ .{‘;\ N tae RN C_A‘-‘\ i(r-
| 1> o , o TR e
“cnyapey N SRR

Gambar 5. Respon S7 terhadap soal nomor 3

Berdasarkan Gambar 4, ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada nomor 3. Gambar 4 mendeskripsikan respon
S7 terhadap soal nomor 2. Pada tahap membaca, S7 mampu membaca dan memahami beberapa
istilah-istilah yang terdapat dalam soal. Pada tahap pemahaman, S7 belum mampu menuliskan
informasi yang terdapat pada soal (yang diketahui maupun ditanyakan). S7 dapat menyebutkan
beberapa informasi tetapi tidak dituliskan dalam lembar jawaban. Pada tahap transformasi, S7
belum mampu memilih strategi penyelesaian yang harus digunakan untuk dapat menyelesaikan
soal tersebut. Pada tahap keterampilan proses, respon S7 tidak menunjukkan proses
penyelesaian untuk soal nomor 3. Pada tahap penulisan jawaban, S7 mampu membuat

kesimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks yang diminta dalam soal.

Kesalahan Siswa pada Nomor 4
Pada soal no. 4, ditemukan beberapa kesalahan yang kerap dilakukan siswa dalam
menyelesaikan pertanyaan. Berikut ini adlah contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal

nomor 4:

4. Susan memiliki 35 kue bolu dan 40 kue lapis. la ingin membagikan kepada teman-
temannya sama banyak. Mercka mendapatkan kedua jems kue. Berapa paling banyak
teman Susan yang dapat menerima kue tersebut?

T =p R d:1c0€ahar 235dang, — 1 . . o
f Fre "l("-l‘ [().;ufe 4dik 1% 3 7 y2= »
~ lcwe bolu dav A7 | uelapis . ,Ain},’v\ e b adi kan

STV napvaike 7 4
: A TR 550 %5
\c pd LTy 26 1
o : / //\,
g R N
& R7=T b 5 N\‘\

=T, o N Z" ct+7st=20
=35 r7 SRR ) I 9
EPRavhs etafyei= 20

Gambar 6. Respon S8 terhadap soal nomor 4
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Berdasarkan Gambar 5, ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada nomor 4. Gambar 5 mendeskripsikan respon
S8 terhadap soal nomor 4. Pada tahap membaca, S8 mampu membaca dan memahami semua
istilah-istilah yang terdapat dalam soal nomor 4. Pada tahap pemahaman, S8 mampu
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal dengan tepat. Namun, S8 terlihat kurang
percaya diri dengan yang ditulisnya. Hal ini terlihat dari respon S8 pada lembar jawaban yang
mencoret informasi yang sudah ditulisnya. Pada tahap transformasi, S8 sudah memilih strategi
penyelesaian yang tepat dan mengarah pada jawaban yang tepat. Namun, pada tahap
keterampilan proses, S8 keliru dalam menentukan FPB dari 35 dan 40 sehingga mengarah pada

jawaban yang salah.

Kesalahan Siswa pada Nomor 5
Pada soal no. 5, ditemukan beberapa kesalahan yang kerap dilakukan siswa dalam

menyelesaikan pertanyaan.

5. Aulia. Beni. dan Cita suka berenang. Mereka bertiga akan mengikuti lomba renang di
tingkat Kora Anlia latihan setinp 2 hari sekali, Reni 3 hari cekali dan Cinta 4 hari
sekali. Jika hari Senin mereka berlatih bersama, berapa hari lagi mereka akan bertemu

untuk berlatih bersama?

.‘K«’\( |
7 rFes s

Gambar 7. Respon S14 terhadap soal nomor 5

Berdasarkan Gambar 7, ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada nomor 5. Gambar 6 mendeskripsikan respon
S14 terhadap soal nomor 5. Pada tahap membaca, S14 mampu membaca dan memahami
sebagian informasi yang terdapat dalam soal. Pada tahap pemahaman, S14 belum mampu
menuliskan informasi dalam soal (yang diketahui maupun yang ditanyakan). Pada tahap
transformasi, S14 bingung dalam menentukan strategi penyelesaian yang digunakan. Pada
respon S14, tidak menunjukkan adanya proses penyelesaian yang dikerjakan. S14 hanya

menuliskan jawaban akhir atau kesimpulan pada lembar jawaban.



Mardiyah et al., Analisis Kemampuan Siswa Kelas IV Menyelesaikan Soal Cerita ... 8718

Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Konsep KPK dan
FPB Berdasarkan Newman Error Analysis
Kesalahan Membaca (Reading Error)

Pada kategori ini, terdapat 8 siswa yang mengalami kesalahan dalam membaca soal,
diantaranya S7, S8, S11, S12, S14, S15, S16, dan S21. Diketahui bahwa siswa yang melakukan

kesalahan pada tahap ini sebanyak 38%, artinya lebih dari é dari seluruh siswa melakukan

kesalahan pada tahapan membaca. Dari hasil tes tulis dan wawancara yang telah dilakukan,
kesalahan yang dilakukan siswa pada tahapan ini yaitu siswa tidak membaca dengan seksama
soal yang telah diberikan. Bahkan terdapat 1 siswa yang tidak dapat membaca sehingga siswa
tersebut bekerja sama dengan teman sebangkunya untuk menyelesaikan soal-soal yang
diberikan.

Hal ini tentu saja memerlukan perhatian khusus, karena pada tahapan membaca ini adalah
tahapan yang paling dasar pada proses kemampuan pemecahan masalah siswa. Kemampuan
membaca siswa yang rendah, tentu akan berimbas pada tahapan yang lainnya juga. Jika siswa
belum mampu membaca dengan lancar atau bahkan tidak dapat membaca, bagaimana siswa
dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rudyanto pada 2020 yang menyebutkan bahwa kemampuan membaca memiliki
pengaruh sebesar 52,54% terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal cerita, (Rudyanto, 20017).

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan pada tahap membaca yaitu (1) Beberapa siswa belum lancar membaca,
dan (2) Beberapa siswa keliru dalam membaca soal cerita. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Humaerah, 2017) yang menyebutkan bahwa salah satu faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahapan membaca disebabkan oleh belum
lancarnya kemampuan membaca siswa. Tentu ini perlu segera ditindaklanjuti untuk
memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa. Karena, pada tahapan membaca ini, jika
kemampuan membaca saja siswa belum mampu membaca dengan lancar, hal ini tentu akan

menghambat dalam tahapan proses penyelesaian yang lainnya.

Kesalahan Pemahaman (Comprehension Error)
Pada kategori ini, terdapat 19 siswa yag mengalami kesalahan dalam pemahaman,
diantaranya S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10, S11, S12, S14, S15, S16, S18, S19, S20,

S21. Pada tahap ini, diketahui sebanyak 90% siswa melakukan kesalahan pemahaman.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilaksanakan, kesalahan yang dilakukan siswa
pada tahap ini adalah siswa tidak menuliskan informasi yang terdapat pada soal. Informasi
tersebut berupa hal-hal yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa dianggap tidak memahami soal dengan baik. Sebab, dengan siswa
menuliskan hal-hal yang diketahui maupun yang ditanyakan pada soal menunjukkan bahwa
siswa telah memahami informasi yang terdapat dalam soal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan pada tahap pemahaman yaitu (1) Beberapa siswa keliru dalam
menafsirkan soal matematika, (2) Beberapa siswa belum mampu memahami masalah dengan
optimal, (3) Beberapa siswa belum mampu memilah informasi yang terdapat dalam soal, (4)
Beberapa siswa bingung dalam menuliskan informasi yang terdapat dalam soal, dan (5) Siswa
jarang menuliskan informasi pada lembar jawaban

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suratih & Pujiastuti, 2020). Dalam
penelitiannya disebutkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahapan pemahaman
disebabkan oleh siswa belum mampu menafsirkan soal dan belum paham maksud dari soal
yang diberikan sehingga siswa tidak menuliskan informasi penting (yang diketahui,
ditanyakan) pada soal. Kondisi ini bisa terjadi karena siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan
soal berbentuk cerita dengan jawaban yang sistematis. Sehingga, siswa menjadi bingung dalam
menentukan hal-hal penting apa saja yang perlu dicatat sesuai dengan soal yang diberikan.
Penyelesaian cepat (hanya menuliskan jawaban) tanpa sistematis adalah hal dasar yang perlu
diperbaiki, agar kemampuan pemahaman siswa dapat lebih baik lagi. Selain itu, jika pada tahap
membaca saja siswa belum lancar atau bahkan belum bisa membaca, tentu akan berpengaruh

terhadap kemampuan pemahamannya.

Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Pada kategori ini, terdapat 11 siswa yang melakukan kesalahan dalam mentransformasikan
jawaban, diantaranya, S3, S9, S10, S13, S7, S11, S12, S14, S15, S16, S21. Pada tahap ini,
diketahui bahwa sebanyak 52% siswa melakukan kesalahan pada tahapan transformasi. Pada
tahapan transformasi, siswa menentukan strategi yang akan digunakan sebagai penyelesaian
dari soal-soal yang diberikan. Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah salah
dalam menentukan cara penyelesaian yang digunakan. Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa siswa cenderung melakukan kesalahan pada tahap transformasi, yaitu siswa keliru
dalam mengubah informasi pada soal ke dalam bentuk model matematika, dan menentukan

solusi penyelesaiannya, (Mahmudah, 2018). Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah
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dilakukan, faktor penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap transformasi yaitu (1)
Beberapa siswa kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian yang akan digunakan, dan
(2) Beberapa siswa keliru dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematika.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jun et al., 2022). Dalam
penelitiannya disebutkan bahwa salah satu penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahapan
transformasi adalah siswa belum mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat untuk
soal yang ditemukan, sehingga siswa keliru dalam mengaplikasikan rumus yang diketahuinya.
Pada tahapan transformasi ini, ada pengaruh juga dari kemampuan pemahaman siswa. Jika
siswa kurang memahami informasi yang disampaikan pada soal, tentu dapat menimbulkan
perbedaan persepsi yang berakibat pada kesalahan dalam menentukan strategi penyelesaian.
Strategi penyelesaian yang tidak sesuai, penggunaan rumus yang kurang tepat, akan mengarah

pada jawaban dan proses penyelesaian yang salah.

Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)

Pada kategori ini, terdapat 11 siswa yang melakukan kesalahan dalam keterampilan proses,
diantaranya S3, S7, S9, S10, S11, S12, S13, S14, S15, S16, S21. Pada tahap ini, persentase
kesalahan siswa sebanyak 52%. Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap ini yaitu siswa
keliru dalam perhitungan dan tidak dapat mengerjakan penyelesaian hingga tuntas. Pada tahap
ini, sebagian besar siswa dapat mensubstitusikan dengan benar, tetapi pada proses perhitungan
pada penurunan pohon faktor, siswa salah dalam hasil bagi bilangan.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses yaitu (1) Beberapa siswa keliru dalam
melakukan operasi hitung, (2) Beberapa siswa belum lancar dalam pembagian dan perkalian,
dan (3) Beberapa siswa belum memahami prosedur penyelesaian secara optimal. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanti & Setianingsih, 2019). Dalam penelitiannya
disebutkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahapan keterampilan proses
adalah siswa kurang teliti sehingga siswa keliru dalam melakukan operasi hitung dalam
menyelesaikan jawaban dari soal yang diberikan. Penelitian lain juga menyatakan bahwa dalam
menyelesaikan soal matematika siswa sering keliru dalam mengoperasikan angka dan tidak
teliti dalam menyelesaikannya, (Utari et al., 2019). Selain itu, penggunaan strategi penyelesaian
yang kurang tepat dapat berakibat juga pada kesalahan dalam keterampilan proses. Penggunaan
rumus yang kurang tepat, belum lancarnya siswa dalam beroperasi hitung, dan kurang
memahami rangkaian prosedur penyelesaian, dapat mengakibatkan siswa melakukan kesalahan

pada tahap ini.



Mardiyah et al., Analisis Kemampuan Siswa Kelas IV Menyelesaikan Soal Cerita ... 8721

Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error)

Pada kategori ini, terdapat 21 siswa yang melakukan kesalahan pada tahap encoding atau
penulisan jawaban akhir. Dalam arti lain, bahwa semua subjek penelitian melakukan kesalahan
pada tahap ini. Pada tahap ini, persentase kesalahan siswa sebesar 100%. Dengan kata lain,
semua siswa melakukan kesalahan pada tahapan akhir ini. Kesalahan yang ditemukan adalah
siswa tidak menuliskan jawaban akhir atau kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh. Selain
itu, terdapat beberapa siswa yang menuliskan kesimpulan, tetapi siswa keliru dalam menarik
kesimpulan sehingga hasil akhir yang dihasilkan salah.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban yaitu (1) Siswa melakukan kesalahan pada
tahapan sebelumnya, (2) Beberapa siswa keliru dalam menarik kesimpulan, dan (3) Siswa
jarang membuat kesimpulan dalam mengerjakan soal. Menuliskan jawaban atau kesimpulan
sering kali dianggap sepele oleh Sebagian siswa. Karena mereka telah menemukan jawaban
akhir, sehingga membuat lupa untuk menuliskan kesimpulan dari hasil yang telah didapat. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Labibah et al., 2021). Dalam penelitiannya
disebutkan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan adalah karena siswa melakukan
kesalahan pada tahapan sebelumnya, siswa keliru dalam menarik kesimpulan, dan juga siswa

tidak terbiasa dalam menuliskan kesimpulan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
= Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV dalam menyelesaikan soal cerita konsep
KPK dan FPB berdasarkan Newman Error Analysis sebesar 60%. Artinya, kemampuan
rata-rata siswa kelas IV ini berada pada kategori kemampuan sedang. Hal ini sudah cukup
baik untuk menjadi bekal awal siswa dalam kemampuannya melakukan pemecahan
masalah.
= Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan diantaranya:
a) Kesalahan membaca: Beberapa siswa belum lancar membaca dan keliru dalam
membaca soal cerita.
b) Kesalahan pemahaman: Beberapa siswa keliru dalam menafsirkan soal matematika,
belum mampu memahami masalah dengan optimal, belum mampu memilah informasi
yang terdapat dalam soal, bingung dalam menuliskan informasi yang terdapat dalam

soal, dan siswa jarang menuliskan informasi pada lembar jawaban
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c) Kesalahan transformasi: Siswa kesulitan dalam menentukan cara penyelesaian yang
akan digunakan, siswa keliru dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematika.
d) Kesalahan keterampilan proses: Beberapa siswa keliru dalam melakukan operasi hitung,
belum lancar dalam pembagian dan perkalian, serta belum memahami prosedur

penyelesaian secara optimal.
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